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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Penyelenggaraan pemerintah daerah secara efesien dan efektif sangat 
ditentukan oleh penyelenggaraan pemerintahan desa yang efektif karena dilevel 
inilah pelaksanaan fungsi pelayanan, fungsi pemberdayaan, dan fungsi 
pembangunan pemerintah daerah yang nyata dan faktual dibandingkan dengan 
pemerintahan kabupaten dan kecamatan. Jika dilihat dari sistem pemerintahan 
Indonesia, pemerintahan desa merupakan level yang paling lemah. Sedikit terjadi 
perubahan kebijakan pemerintahan dan pembangunan yang paling tidak siap 
mengahadapi perubahan itu adalah pemerintahan desa. 
Negara Indonesia yang lahir pada 17 Agustus 1945 adalah Negara 
kesatuan yang berbentuk republik. Dalam penyelenggaraan pemerintahannya 
daerah Indonesia terdiri atas beberapa daerah/ wilayah provinsi dan setiap 
daerah/wilayah provinsi terdiri atas beberapa daerah kabupaten/kota.selanjutnya 
didalam setiap daerah kabupaten/kota terdapat satuan pemerintahan terendah yaitu 
disebut desa dan kelurahan. Dengan demikian, desa dan kelurahan adalah satuan 
pemerintahan terendah dibawah pemerintah  kabupaten/kota (Hanif Nurcholis 
2011:01) 
Menurut Undang-Undang No. 5 tahun 1979 Pemerintahan desa adalah 
kegiatan dalam melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan 
oleh pemerintah desa dan pemerintah kelurahan. Pemerintah desa terdiri atas  
kepala desa dan lembaga musyawarah desa. Pemerintah desa dalam pelaksanaan 
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tugasnya dibantu oleh perangkat desa. Dan perangkat desa terdiri atas sekretariat 
desa dan kepala-kepala dusun.  
Selanjutnya sekretariat desa terdiri dari Sekretaris Desa sebagai pimpinan 
dan kepala-kepala urusan sebagai unsur pembantu sekretaris desa dalam bidang 
tugasnya. Sedangkan kepala-kepala dusun sebagai melaksanakan kegiatan 
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan atau melaksanakan keputusan 
desa di wilayah kerjanya.  
Pembangunan merupakan salah satu kunci untuk mengadakan perubahan 
dan perbaikan kualitas kehidupan masyarakat terutama yang ada di desa. Jika 
dilihat dari sudut pandang pembangunan secara sederhana pembangunan adalah 
perubahan ke arah yang lebih baik dan lebih maju dari sebelumnya. Pembangunan 
dapat diartikan juga sebagai gagasan untuk mewujudkan sesuatu yang dicita-
citakan. Dimana gagasan tersebut lahir dalam bentuk usaha untuk mengarahkan 
dan melaksanakan pembinaan, pengembangan, serta pembangunan bangsa. 
Pembangunan juga merupakan perubahan menuju kearah perbaikan. Perubahan ke 
arah perbaikan itu sendiri memerlukan pengerahan segala budi daya manusia 
untuk mewujudkan apa yang dicita-citakan. Dengan sendirinya pembangunan 
merupakan proses penalaran dalam rangka menciptakan kebudayaan dan 
peradaban manusia. 
Pembangunan pada hakikatnya bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas hidup manusia, untuk mencapai tujuan tersebut, maka 
pembangunan perlu diimplementasikan ke dalam berbagai program pembangunan 
yang dapat secara langsung menyentuh masyarakat. Pembangunan adalah suatu 
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orientasi dan kegiatan usaha yang tanpa akhir. Proses pembangunan sebenarnya 
adalah suatu perubahan sosial budaya. Selain itu proses pembangunan juga 
menghendaki adanya pertumbuhan ekonomi yang diikuti dengan perubahan 
(growth plus change) dalam : (1) perubahan struktur ekonomi dari pertanian ke 
industri atau jasa, (2) perubahan kelembagaan, baik lewat regulasi maupun 
reformasi kelembagaan.  
Dengan demikian, pembangunan harus dipandang sebagai suatu proses 
multidimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktur 
sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institusi-institusi nasional, disamping tetap 
mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, 
serta pengentasan kemiskinan. Jadi pada hakikatnya, pembangunan itu harus 
mencerminkan perubahan total suatu masyarakat atau penyesuaian sistem sosial 
secara keseluruhan tanpa mengabaikan keberagaman kebutuhan dasar dan 
keinginan individual maupun kelompok-kelompok sosial yang ada di dalamnya, 
untuk bergerak maju menuju suatu kondisi kehidupan yang serba lebih baik, 
secara material maupun spiritual. Oleh karena itu pembangunan merupakan suatu 
proses pembaharuan yang berkelanjutan dan terus-menerus dari suatu keadaan 
tertentu. 
Evaluasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk 
memperbaiki, mengukur serta menilai pembangunan yang sudah ada di desa. 
Pembangunan tersebut diharapkan dapat menunjang kegiatan perekonomian 
masyarakat dan tentunya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat serta 
dengan di dukung oleh kualitas SDM yang berkualitas. Evaluasi pembangunan 
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desa dalam penelitian ini akan membahas lebih dalam tentang pelaksanaan 
pembangunan di desa.  
Peningkatan kualitas SDM diarahkan dalam rangka peningkatan produksi. 
Kualitas manusia yang meningkat merupakan prasyarat utama dalam proses 
produksi dan memenuhi tuntutan masyarakat industrial. Alternatif lain dari 
strategi pembangunan manusia adalah apa yang disebut sebagai People-centered 
development atau putting people first. (Korten, 1981). Artinya manusia (rakyat 
merupakan tujuan utama dari pembangunan, dan kehendak serta kapasitas 
manusia merupakan sumber daya yang paling penting. (Kuncoro, 2004 : 64 ) 
Desa merupakan satuan pemerintahan  di bawah Kabupaten atau Kota. 
Desa tidak sama dengan kelurahan yang setatusnya di bawah Camat.  Kelurahan 
hanyalah wilayah kerja lurah di bawah camat yang tidak mempunyai hak 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat. 
Dalam konteks Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
pemerintahan daerah, desa di bedakan dengan kelurahan. Desa adalah kesatuan 
masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal ususl 
dan adat istiadat setempat yang di akui Negara, sedangkan kelurahan adalah 
satuan administrasi pemerintahan di bawah kecamatan yang merupakan wilayah 
pelayanan administrasi dari kabupaten atau kota. 
Penyelenggaraan pemerintahan desa adalah seluruh proses kegiatan 
manajemen pemerintahan dan pembangunan desa berdasarkan kewenangan desa 
yang ada, meliputi perencanaan, penetapan kebijakan, pelaksanaan, 
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pengorganisasian, pengawasan,  pengendalian, pembiayaan, kordinasi, pelestarian, 
penyempurnaan, dan pengembangannya (PERMENDAGRI No 35 Tahun 2007 
tentang pedoman umum tata cara pelaporan dan pertanggung jawaban 
penyelenggaraan pemerintahan desa). 
Sedangkan menurut Syamsi Zainul Basri & Mulyadi Subri (2006 : 15) 
pembangunan adalah proses perubahan sistem yang direncanakan ke arah 
perbaikan yang orientasinya pada modernitas pembangunan dan kemajuan sosial 
ekonomis. Konsep pembangunan itu merupakan kunci pembuka bagi pengertian 
baru tentang hakekat fungsi administrasi pada setiap negara dan bersifat dinamis. 
Pembangunan akan dapat berjalan lancar, apabila disertai dengan administrasi 
yang baik. 
Pembangunan tidak dapat berhenti atau dihentikan karena manusia hidup 
selalu dipenuhi oleh suasana perubahan. Inti pembangunan bukan hanya 
terjadinya perubahan struktur fisik atau material, tetapi juga menyangkut 
perubahan sikap masyarakat. Pembangunan harus mampu membawa umat 
manusia melampaui pengutamaan aspek-aspek materi dari kehidupannya sehari-
hari. Di samping itu pembangunan adalah upaya memajukan atau memperbaiki 
serta meningkatkan nilai sesuatu yang sudah ada. Dalam rangka pemerataan 
pembangunan daerah dan pengembangan wilayah diarahkan pada peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dan pengadaan sarana kebutuhan masyarakat. 
Dalam bidang sosial, usaha-usaha pembangunan pada umumnya diarahkan 
untuk mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikap dalam masyarakat yang lebih 
kondusif bagi pembaharuan, pembangunan dan pembinaan bangsa. Salah satu 
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pembangunan yang harus diperhatikan adalah pembangunan di desa. Karena 
pembangunan desa merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang 
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat dan 
merupakan potensi yang sangat besar untuk menunjang pembangunan desa 
merupakan dasar tercapainya dasar pembangunan nasional. Pembangunan desa 
harus dilakukan secara terarah dinamis dan berkelanjutan dalam arti bahwa 
pembangunan desa akan terus dilaksanakan dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi serta kemampuan yang dimiliki oleh desa yang bersangkutan,terutama 
yang menyangkut potensi manusia dan daya dukung alamnya.  
Sedangkan di bidang ekonomi, pembangunan berencana dirasakan sebagai 
alternatif yang rasional. Dalam hal ini yang penting adalah bahwa 
penanggulangan secara sadar kompleksitas masalah-masalah yang dihadapi 
dengan perencanaan, kondisi-kondisi keterbelakangan dan masalah yang dihadapi 
masyarakat, di usahakan untuk mengatasinya secara sistematis dalam rangka 
pertumbuhan dan pembangunan selaras dengan aspirasi-aspirasi yang tumbuh 
dalam masyarakat bangsa bersangkutan.  
Dalam Undang-Undang No. 29 Tahun 2015 menjelaskan bahwa 
Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk 
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Perencanaan pembangunan desa 
adalah proses tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa 
dengan melibatkan Badan Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secara 
partisipatif guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka 
mencapai tujuan pembangunan desa. 
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Pembangunan desa juga diusahakan untuk mencapai kesejahteraan 
masyarakat dengan meningkatkan taraf hidup dan kehidupan masyarakat desa 
yang meliputi peningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat, perbaikan 
lingkungan dan perumahan. Salah satunya adalah pembangunan infrastrukturnya 
seperti jalan, jembatan atau transportasi untuk masyarakat terutama masyarakat di 
desa. 
Secara lebih khusus, Menteri Dalam Negeri melalui Permendagri No. 51 
tahun 2007 juga telah memberikan aturan mengenai Pembangunan Kawasan 
Perdesaan Berbasis Masyarakat  (PKPBM) yang terdiri dari tiga pilar kegiatan 
yaitu penataann ruang partisipatif, penetapan dan pengembangan pusat 
pertumbuhan terpadu antar desa dan penguatan kapasitas masyarakat, 
kelembagaan dan kemitraan (pasal 5).  
Permendagri tersebut dimaksudkan dalam rangka mendorong 
pertumbuhan ekonomi perdesaan yang selaras dengan pelestarian lingkungan 
hidup dan konservasi sumber daya alam dengan memperhatikan kepentingan antar 
kawasan dan kepentingan umum dalam kawasan perdesaan, dan kepentingan 
umum dalam kawasan perdesaan secara partisipatif, produktif dan berkelanjutan 
dengan berbasis pemberdayaan masyarakat.  
Evaluasi pembangunan penelitian ini dimaksudkan agar terciptanya 
pembangunan yang berkelanjutan, meningkatkan taraf pembangunan dan 
menambah fasilitas yang dibutuhkan masyarakat. Untuk itu evaluasi merupakan 
kunci suksesnya pembangunan desa dalam bentuk perbaikan guna memfasilitasi 
kebutuhan masyarakat desa. Dengan adanya pemerintah desa dapat mengelolanya 
dengan tepat dan terlaksana dengan baik. 
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Penyelenggaraan pemerintahan desa sangat di perlukan pengetahuan yang 
luas  mengenai tata pengelolaan adminstrasi desa sesuai dengan otonomi desa 
yang di amanatkan undang-undang. Sehingga dalam penyelenggaraan 
pemerintahan, aparatur pemerintahan desa di tuntut memiliki kemampuan dan 
pengetahuan yang luas untuk menjalankan roda pemerintahan tersebut. Untuk 
mendapatkan pengetahuan tersebut sangat dibutuhkan berbagai pelatihan dalam 
bentuk diklat yang diberikan oleh instansi yang berwenang sehingga dapat 
meminimalisir penyimpangan didalam menjalankan pemerintahan desa sesuai 
dengan otonomi desa tersebut. 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan penelitian Ilmiah di Kabupaten 
Kampar tepatnya di Kecamatan Tambang desa Teluk Kanidai. Kecamatan 
Tambang merupakan salah satu Kecamatan yang berada dalam lingkup Kabupaten 
Kampar Provinsi Riau. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kotamadya 
Pekanbaru. Kecamatan Tambang terdapat beberapa desa, dimana desa merupakan 
ujung tombak dalam pelaksanaan pelayanan terhadap masyarakat. Pada umumnya 
masyarakat di desa Teluk Kanidai Sebagian besar mata pencariannya adalah 
bertani atau nelayan. Pada desa daratan sebagian besar penduduknya mencari 
penghidupan sebagai petani baik sawah ataupun kebun, sedangkan pada desa 
pesisir sebagian besar penduduknya mencari penghidupan sebagai nelayan.  
Sedangkan di sisi keagamaannya masyarakat desa Teluk Kanidai 
mengadakan kegiatan magrib mengaji, yasinan pada malam jum’at dan pengajian 
khusus ibu-ibu pada hari pagi jum’atnya. Kemudian disisi adat istiadatnya seluruh 
perangkat-perangkat desa dari Tokoh Masyarakat Ninik Mamak Alim Ulama dari 
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unsur pemuda mengadakan musyawarah dalam pelaksanaan pembangunan desa 
untuk meningkatkan taraf perekonomian masyarakat. Seperti para petani desa 
Teluk Kanidai yang memiliki usaha perkebunan sawit dimana sangat 
membutuhkan fasilitas akses jalan didesa tersebut.  
Pendapat diatas sama halnya dengan lima pilar pembangunan kabupaten 
Kampar berkenaan dengan daerah atau tempat penelitian penulis. Berikut Lima 
Pilar Pembangunan Kabupaten Kampar antara lain : 
1. Peningkatan akhlak dan moral. 
2. Pengembangan ekonomi rakyat. 
3. Peningkatan sumber daya manusia. 
4. Peningkatan pelayanan kesehatan. 
5. Meningkatkan Infrastruktur. 
Dimensi pembangunan yang semacam ini jelas lebih luas dari pada 
sekedar membentuk manusia profesional dan trampil sehingga bermanfaat dalam 
proses produksi. Penempatan manusia sebagai subjek pembangunan menekankan 
pada pentingnya pemberdayaan (empowerment) manusia yaitu : kemampuan 
untuk mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki masing-masing individu.   
Dalam bidang sosial, usaha-usaha pembangunan pada umumnya diarahkan 
untuk mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikap dalam masyarakat yang lebih 
kondusif bagi pembaharuan, pembangunan dan pembinaan bangsa. Salah satu 
pembangunan yang harus diperhatikan adalah pembangunan di desa. Karena 
pembangunan desa merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang 
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat dan 
merupakan potensi yang sangat besar untuk menunjang pembangunan desa 
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merupakan dasar tercapainya dasar pembangunan nasional. Pembangunan desa 
harus dilakukan secara terarah dinamis dan berkelanjutan dalam arti bahwa 
pembangunan desa akan terus dilaksanakan dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi serta kemampuan yang dimiliki oleh desa yang bersangkutan,terutama 
yang menyangkut potensi manusia dan daya dukung alamnya.  
Sedangkan di bidang ekonomi, pembangunan berencana dirasakan sebagai 
alternatif yang rasional. Dalam hal ini yang penting adalah bahwa 
penanggulangan secara sadar kompleksitas masalah-masalah yang dihadapi 
dengan perencanaan, kondisi-kondisi keterbelakangan dan masalah yang dihadapi 
masyarakat, di usahakan untuk mengatasinya secara sistematis dalam rangka 
pertumbuhan dan pembangunan selaras dengan aspirasi-aspirasi yang tumbuh 
dalam masyarakat bangsa bersangkutan.  
Dalam Undang-Undang No. 29 Tahun 2015 menjelaskan bahwa 
Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk 
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Perencanaan pembangunan desa 
adalah proses tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa 
dengan melibatkan Badan Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secara 
partisipatif guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka 
mencapai tujuan pembangunan desa. 
Pembangunan desa dimaksudkan upaya memajukan atau memperbaiki 
serta meningkatkan pembangunan yang sudah ada di desa Dalam rangka 
pemerataan pembangunan daerah dan pengembangan wilayah diarahkan pada 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pengadaan sarana kebutuhan 
masyarakat. 
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Pembangunan desa juga diusahakan untuk mencapai kesejahteraan 
masyarakat dengan meningkatkan taraf hidup dan kehidupan masyarakat desa 
yang meliputi peningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat, perbaikan 
lingkungan dan perumahan. Salah satunya adalah pembangunan infrastrukturnya 
seperti jalan, jembatan atau transportasi untuk masyarakat terutama masyarakat di 
desa. 
Salah satu desa yang pembangunan perlu diperhatikan adalah Desa Teluk 
Kanidai Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Dalam wilayah desa dapat 
dibentuk Dusun atau sebutan lain yang merupakan bagian wilayah kerja 
pemerintahan desa dan ditetapkan dengan peraturan desa. Desa Teluk Kanidai 
terdiri dari 3 Dusun. Berikut adalah tabel jumlah penduduk desa Teluk Kanidai 
antara lain : 
Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Teluk Kanidai Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
1. Laki-laki 976 Jiwa 
2. Perempuan 1203 Jiwa 
 Jumlah 2179 Jiwa 
Sumber :Kantor Desa Teluk Kanidai Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk desa Teluk 
Kanidai laki-laki sebanyak 976 Jiwa, sedangkan jumlah perempuan sebesar 1203 
orang, dan total keseluruhannya adalah 2179 Jiwa.  
Evaluasi pembangunan desa yang penulis lakukan diantaranya adalah 
pembangunan desa Teluk Kanidai pada tahun 2015 dan 2016.  Adapun realisasi 
pelaksanaan pembangunan desa Teluk Kanidai Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar tahun 2015 dan 2016 antara lain : 
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Tabel 1.2  Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 
Tahun Anggaran 2015 dan 2016 
 
No. Dusun Pembangunan Biaya 
Target Realisasi 
Tahun 2015 
1. Dusun I  Pembangunan 
Portal Dusun I 
 Pembangunan 
Portal Dusun I 
6.000.000 
 
2. Dusun II  Pembangunan 
Portal  
 Pembangunan 
kerambah apung  
 Pembukaan badan 
Jalan 
 Pembangunan 
portal  
 Pembangunan 
kerambah apung 
 Pembukaan badan 
jalan 
6.000.000 
 
18.885.000 
 
71.496.000 
3. Dusun III  Pembangunan 
portal Dusun III 
 Pembangunan 
Portal Dusun III 
6.000.000 
4. Dusun I,II 
dan III 
 Semenisasi Jalan 
Lingkungan 
Dusun I, II, III 
 Semenisasi Jalan 
Lingkungan 
Dusun I, II, III 
81.285.000 
5. Dusun I,II 
dan III 
 Pembuatan pos 
kamling Dusun I, 
II, dan III 
 Pembuatan pos 
kamling Dusun I, 
II, dan III 
60.060.000 
 
Tahun  2016 
1. Dusun I  Semenisasi Jalan  
sepanjang 300 m 
 Pengadaan sumur 
bor artesis 
 Pengadaan rakit 
penyeberangan 
 Semenisasi Jalan 
sepanjang 300 m 
 Pengadaan sumur 
bor artesis 
 Pengadaan rakit 
penyeberangan 
90.873.000 
 
52.795.000 
 
99.494.000 
 
2. Dusun II  Semenisasi jalan 
sepanjang 250 m 
 Pembangunan 
pagar kuburan 
 Pembangunan 
gedung posyandu 
 Pengadaan sumur 
bor artesis 
 Semenisasi jalan 
sepanjang 250 m 
 Pembangunan 
pagar kuburan 
 Pembangunan 
gedung posyandu 
 Pengadaan sumur 
bor artesis 
 
126.153.000 
 
129.840.000 
 
70.865.500 
 
52.795.000 
3. Dusun III  Semenisasi jalan 
Sepanjang 400 m 
 Pengadaan sumur 
bor 
 Semenisasi jalan 
sepanjang 400 m 
 Pengadaan sumur 
bor 
118.314.000 
 
52.795.000 
Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa 
Pemerintahan Desa Teluk Kanidai Tahun Anggaran  2015 dan 2016 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah biaya pelaksanaan 
pembangunan desa Teluk Kanidai diantaranya untuk pembangunan seperti 
pembuatan portal, kerambah apung, pembukaan badan jalan, semenisasi jalan 
lingkungan, pos kamling, pengadaan sumur bor dan lain-lain menunjukkan sudah 
terealisasi, akan tetapi pada tahun 2017 kenyataan dilapangan sudah banyak jalan 
yang rusak.  
Dimana realisasi pembangunan jalan desa dan termasuk poin yang lainnya 
sudah terlaksana dengan baik akan tetapi perawatan atau pemeliharaan pada jalan 
dan semenisasi tersebut masih perlu diperhatikan karena jalan yang sudah 
disemen tersebut saat ini mengalami retak dan pecah-pecah karena sering dilewati 
oleh kendaraan seperti sepeda motor dan mobil. Jalan tersebut merupakan salah 
satu sarana terpenting masyarakat dalam distribusi stok pangan mereka dan juga 
untuk melancarkan kegiatan ekonomi masyarakat baik dalam mata pencaharian 
sehari-hari maupun untuk kelancaran program-progam pemerintah desa itu 
sendiri. Selain itu, pembangunan pos juga perlu mendapat perhatian dari 
pemerintah desa karena sudah banyak coret-coret dan kawasan pos bersemak 
tidak terawat. Untuk itu perlu mendapat perhatian dari pemerintah terkait dengan 
permasalahan pembangunan yang sedang terjadi saat ini . Selain itu pagar kuburan 
sudah berkarat dan perlu di cat ulang.  
Melihat fenomena tersebut diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian ilmiah yang berjudul : “Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Desa 
Teluk Kanidai Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dijelaskan permasalahannya yaitu : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembangunan Desa Teluk Kanidai Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar ? 
2. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan pembangunan Desa Teluk 
Kanidai Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Ingin menganalisa pelaksanaan pembangunan Desa Teluk kanidai.  
2. Untuk menganalisa faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan 
pembangunan di Desa Teluk Kanidai. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah 
a. Bagi pihak akademisi diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai 
referensi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 
b. Untuk membantu dan menambah kemampuan berfikir penulis melalui 
karya ilmiah serta menerapkan teori-teori yang penulis peroleh selama 
perkuliahan. 
2. Manfaat Praktis 
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Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah 
a. Sebagai bahan masukan serta informasi pada Pembangunan Desa 
Teluk Kanidai Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.  
b. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis dan mudah 
dimengerti pembaca. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penulisan ini berguna untuk mempermudah dalam 
pemahaman, pembahasan dan penyusunan, maka penulis dalam penelitian ini 
menyajikan sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN  
Pada bab ini berisi dan menguraikan mengenai latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
serta sistematika penulisan skripsi.  
BAB II: LANDASAN TEORITIS, DEFINISI KONSEP DAN       
PENELITIAN TERDAHULU  
Pada bab ini penulis menguraikan tentang telaah pustaka yaitu 
berbagai teori terkait dengan penelitian ini, pandangan islam, definisi 
konsep dan penelitian terdahulu.  
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini penulis menguraikan tentang objek penelitian, popuasi 
dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, identifikasi, dan operasional variabel serta analisis 
data. 
BAB IV: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai sejarah Desa Teluk 
Kanidai Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, Struktur 
Organisasi, dan kegiatan Organisasi ini. 
BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan berupa: 
menganalisis hasil penelitian berdasarkan fakta dan data dengan 
menggunakan metode yang telah ditentukan, mengungkapkan dan 
menjelaskan hasil-hasil temuan sesuai dengan tujuan penelitian, 
membahas hasil penelitian secara mendalam dan didasari oleh 
argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 
BAB VI: PENUTUP 
Bab ini membahas tentang penutup yang merupakan kesimpulan 
berdasarkan hasil pembahasan dan analisa yang telah dilakukan serta 
saran-saran yang diberikan. 
